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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan peneliti terhadap hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai Analisis 

Perkembangan Motorik Halus Pada Pembelajaran Kelompok A Di TK 

Kartini Ketungau Hulu Tahun Pelajaran 2025/2026 maka dapat 

disumpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pencapaian kemampuan pada motorik halus anak kelas A 

Tingkat pencapaian kemampuan motorik halus anak kelas A 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perkembangan pada enam 

indikator utama, yaitu: (1) keterampilan membuat garis vertikal dan 

horizontal, (2) kemampuan menjiplak bentuk, (3) koordinasi mata– 

tangan, (4) keterampilan melakukan gerakan manipulatif, (5) 

kemampuan mengekspresikan diri, dan (6) pengendalian gerakan 

tangan. Secara keseluruhan, anak-anak kelas A telah mencapai 

perkembangan motorik halus sesuai dengan tahap pembelajaran yang 

diharapkan. 

2. Tujuan menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia dini 4-5 

tahun Tujuan stimulasi perkembangan motorik halus anak usia 4– 5 

tahun adalah untuk melatih keterampilan dasar yang mendukung 

kesiapan belajar mereka. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat lima 

indikator yang diamati, yaitu: (1) kemampuan memegang alat tulis 
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dengan baik, (2) keterampilan menggunting  kertas sesuai pola 

sederhana, (3) kemampuan menyusun balok atau puzzle, (4) 

keterampilan meronce manik-manik dengan teratur, serta (5) kemampuan 

membuka dan mengancingkan baju secara mandiri. Kelima indikator 

tersebut menunjukkan bahwa anak kelas A TK Kartini Ketungau Hulu 

telah mencapai perkembangan motorik halus sesuai dengan tahap 

usianya. 

3. Manfaat kegiatan yang dilakukan guru dapat mendukung perkembangan 

motorik halus anak. Manfaat kegiatan yang dilakukan guru terbukti dapat 

mendukung perkembangan motorik halus anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan yang memberikan manfaat tersebut 

meliputi: (1) melipat dan menggambar dengan krayon, (2) memanipulasi 

tanah liat, lilin, atau adonan,(3) melukis dengan cat air,(4) membuat 

kolase, (5) menggunting, serta (6) merangkai benda dengan tanah liat atau 

benang. Melalui keenam bentuk kegiatan tersebut, anak-anak kelas A TK 

Kartini Ketungau Hulu mampu mengembangkan keterampilan motorik 

halusnya secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan. 

 

B. Saran 

 

Setelah melakukan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait 

Analisis Perkembangan Motorik Halus Pada Pembelajaran Kelompok 

A Di TK Kartini Ketungau Hulu Tahun Pelajaran 2025/2026 
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a. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, semoga skripsi ini dapat dijadikan raferensi untuk 

penelitian yang lebih baik lagi. Karena, peneliti tahu dalam penelitian 

ini bisa dikembangkan menjadi penelitian yang lebih baik lagi 

kedepannya 

b. Bagi Guru 

Guru diharapkan mampu merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang variatif, menarik, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan motorik halus anak. Guru perlu menggunakan 

metode yang menyenangkan seperti bermain sambil belajar untuk 

melibatkan anak secara aktif, serta memberikan bimbingan dan 

dukungan emosional selama proses kegiatan. Selain itu, guru juga 

diharapkan dapat melakukan observasi secara berkala untuk 

mengetahui kemajuan setiap anak, sehingga intervensi yang 

diberikan dapat lebih tepat sasaran 

c. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh 

terhadap pelaksanaan kegiatan yang menunjang perkembangan motorik 

halus anak dengan cara menyediakan fasilitas, alat peraga, dan media 

pembelajaran yang memadai. 

Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam mendorong peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan, workshop, atau diskusi profesional 
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terkait stimulasi perkembangan motorik halus. Dengan dukungan 

manajerial dan kebijakan yang berpihak pada kebutuhan perkembangaa 

anak, maka proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan 

optimal. 

d. Bagi Penulis 

Bagi penulis, semoga dapat mengakaji lebih baik banyak sumber refensi 

terkait Analisis Perkembangan Motorik Halus dan memahami 

bagaimana anak-anak belajar dengan lebih mudah dan menyenangkan 

dengan Melalui proses penelitian ini, penulis terdorong untuk terus 

belajar dan memahami bagaimana anak-anak belajar dengan lebih 

mudah dan menyenangkan  
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